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RANCANG ULANG MESIN PEMOTONG SINGKONG, 

TALAS, DAN PISANG TINJAUAN TERHADAP 

BESARNYA GAYA, DAYA SERTA ELEMEN BATANG 

PENGHUBUNG 
 

Nama Mahasiswa : Wim Adiyosantha 

NRP   : 10211500000014 

Jurusan  : Departemen Teknik Mesin Industri 

Dosen Pembimbing : Ir.Nur Husodo, M.S. 

           

Abstrak 

 

Sering kali Penerapan Teknologi Tepat Guna yang ada di 

masyarakat tidak dapat berjalan dengan baik dikarenakan 

masalah teknis dan non teknis. Demikian pula yang terjadi pada 

mesin pemotong pada industri kripik dari ubi-ubian tidak dapat 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu dilakukan peracangan 

ulang (Redesign) dan penyesuaian mesin dengan kondisi UKM. 

Dalam merancang ulang mesin ini maka yang dilakukan 

adalah dimulai dari gambar dan sketsa, kemudian dilanjutkan 

dengan perencanaan modifikasi mesin yaitu dengan mengurangi 

panjang hopper dan mereposisi pisau, kemudian merencanakan 

dan menghitung gaya dan daya motor yang digunakan. Setelah 

itu, melakukan pengujian untuk mengetahui kapasitas yang dapat 

dilakukan oleh mesin.   

Hasil dari perencanaan dan perhitungan, didapatkan mesin 

potong dengan menggunakan daya 0,5 Hp, putaran 1400 rpm 

dengan melewati reducer  dan dapat menghasilkan kapasitas 

pemotongan 31,92 kg/jam. 

 

 

 

Kata Kunci : Singkong, talas, pisang, motor listrik, mesin 

pemotong 
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REDESIGN TARO, CASSAVA AND BANANA’S 

CUTTING MACHINE WITH CALCULATION OF 

FORCE, POWER AND CONNECTING ROD ELEMENT 
 

 

 

Name of Student  : Wim Adiyosantha 

NRP      : 102115000000014 

Department  : Industrial Mechanical Engineering 

  Department 

Counsellor Lecturer : Ir.Nur Husodo, M.S. 

 

Abstract 

 

 
      Mostly, application of appropriate technology is not going 

well because of technical or not technical problem. It happens on 

cutting machine at chips industry from cassava. Therefore, we do 

redesign and adjust it with the home industry condition. 

 In redesign the machine, started from draw and sketch, then 

machine modification, reduce the length of hopper and relocated 

the cutter/knife, after that planning and calculate the force and the 

motor’s power that used. Then, trial to know the capacity that the 

machine can load. 

The result of this redesign and calculation, the cuttig machine 

use power 0.5 HP, rotation 1400 rpm through reducer and 

produce cutting capacity 31.92 kg/hour. 

 

 

Keyword : Cassava,Taro,Banana,Electric Motor, cutting 

machine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong, talas, dan pisang merupakan tanaman pangan, 

yang dapat dijumpai hampir di seluruh Indonesia. Singkong, talas, 

dan pisang merupakan bahan pangan yang memiliki nilai gizi yang 

cukup baik. Singkong, talas, dan pisang merupakan bahan yang 

dapat diolah menjadi kripik dimana kripik ini sering diproduksi 

pada UKM kripik.  Maka dari itu perlu perancangan mesin  

pemotong  singkong, talas, dan pisang dalam pembuatan kripik 

singkong, talas, dan pisang. 

Gambar 1.1 Mesin pemotong singkong yang pernah dibuat 
 

Pengamatan berawal dari mesin pemotong singkong 

dengan 6 hopper yang pernah dibuat dengan metode translasi dan 

menggunakan pengerak motor bensin, telah terjadi kerusakan 

sehingga mesin tersebut tidak dapat digunakan. Mesin tersebut 

tidak lagi berfungsi sebagai salah satu alat produksi kripik 

singkong. Berangkat dari kondisi mesin yang tidak dapat berfungsi 

dan penyesuaian dengan kondisi UKM maka diperlukan upaya 

supaya dapat berfungsi secara optimal. Kondisi UKM 

menghendaki adanya beberapa penyesuaian yaitu tidak 

dikehendaki adanya hopper yang panjang, dikehendaki adanya 

penggerak motor listrik, mesin dapat difungsikan untuk memotong 
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singkong, talas dan pisang. Untuk dapatnya mesin berfungsi 

memotong singkong,  talas dan pisang maka perlu dilakukan 

beberapa penyesuaian dengan melakukan perencanaan ulang 

(redesign) antara lain hopper, tenaga penggerak, posisi pisau.  

 Agung Hidayatullah (2010) “Rancang Bangun Mesin 

Potong Singkong Menggunakan 6 Hopper Dengan Metode Gerak 

Pemotongan Translasi Berpenggerak Motor Bensin” dengan 6 

mata pisau dan 6 corong yang digerakkan oleh motor bensin 5,5 

HP dengan putaran 3600 rpm dan kapasitas sebesar 103,68 kg/jam. 

Pada mesin yang dirancang oleh Agung Hidayatullah tesebut telah 

mengalami kerusakan dan tidak dapat difungsikan kembali sebagai 

mesin produksi kripik selain itu ada beberapa faktor yang 

menjadikan alat tersebut bekerja kurang efektif.  Jika diamati lebih 

detail maka dapat dilihat dari adanya pemberat dan corong yang 

telah ditentukan diameternya, namun hopper dan pemberat tersebut 

kurang efektif apabila diameter singkong kurang dari diameter 

corong yang ditentukan maka singkong tersebut akan mengalami 

pergerakan sehingga tidak dapat berdiri dengan kokoh. Ditinjau 

dari motor penggeraknya adalah motor bensin, maka terjadi 

getaran dan suara bising mesin yang terasa lebih kasar pada saat 

proses pemotongan mejadi kripik. Jika dipakai untuk bahan yang 

berbeda maka diperlukan reposisi dari posisi pisau. 

Pada kesempatan ini akan dirancang ulang mesin 

pemotong singkong yang dapat difungsikan juga untuk memotong 

talas dan pisang. Untuk potongan talas dan pisang memiliki 

ketebalan yang lebih besar daripada singkong. Mesin ini memiliki 

6 mata pisau yang setiap alur atau 2 pisaunya telah disesuaikan 

dengan jenis bahan dan memperhatikan diameter bahan yang akan 

dipotong. Mesin ini juga menggunakan penggerak motor listrik dan 

motor bensin. Harapannya bisa menghasilkan produksi yang jauh 

lebih besar dan menghasilkan keseragaman pemotongan dan 

nantinya dapat dikembangkan di industri-industri kecil yang lain. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pembuatan mesin potong singkong, 

talas dan pisang ini adalah : 

1. Berapa besarnya gaya dan daya yang dibutuhkan dalam 

merancang ulang mesin pemotong singkong, talas, dan 

pisang. 

2. Bagaimana melakukan perancangan ulang dan 

perwujudan mesin pemotong singkong, talas, dan 

pisang. 

3. Bagaimana melakukan uji coba mesin pemotong untuk 

produk kripik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada pembahasan ini, maka diperlukan suatu batasan 

masalah agar pembahasan tidak meluas, di antara batasan tersebut 

antara lain : 

1. Bahan yang dipotong adalah bahan yang berumur 

sekitar 4 -7 bulan. 

2. Dimensi yang dapat masuk ke dalam corong maksimal 

mempunyai diameter 70 mm. 

3. Kekuatan rangka mesin (sambungan las) diasumsikan 

aman. 

4. Getaran yang terjadi pada mesin pada saat proses 

produksi tidak dilakukan perhitungan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat pembuatan mesin potong singkong, 

talas, dan pisang ini adalah : 

1. Mengetahui besarnya gaya dan daya yang dibutuhkan 

dalam merancang ulang mesin pemotong singkong, 

talas, dan pisang. 

2. Mengetahui daya motor yang digunakan. 

3. Melakukan perwujudan mesin. 
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Selebihnya adapun manfaat yang diperoleh dari mesin 

pemotong ini : 

1. Dapat digunakan pada industri-industri kecil yang 

masih menggunakan cara manual. 

2. Diperoleh hasil pemotongan yang lebih bagus dan tepat 

(tebal bahan sama tiap pemotongan) untuk pembuatan 

kripik singkong, talas, dan pisang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan Tugas Akhir ini terbagi dalam lima bab yang 

secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Bab I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tinjauan umum tentang latar 

belakang masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir. 

 

Bab II. DASAR TEORI 

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori penunjang dan 

dasar perhitungan yang mendukung dalam pembuatan laporan 

tugas akhir. 

 

Bab III. METODOLOGI 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi 

perencanaan pembuatan alat, diagram alir pembuatan alat dan 

proses mekanisme   kerja. 

 

Bab IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan, mengenai pengujian elemen mesin 

yang digunakan setelah perencanaan dan perhitungan elemen 

mesin. 
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Bab V. KESIMPULAN 

Memuat kesimpulan berdasarkan tujuan Tugas Akhir dan 

rumusan masalah yang dibuat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 

 Untuk pembuatan mesin ini sendiri telah dilakukan 

beberapa kali diantaranya adalah:  

1. Nikolaus Winandar dan M.Hafidin (2004) “Mesin 

Pemotong Singkong Automatis” metoda yang digunakan 

adalah circular dengan kapasitas mesin yang dihasilkan 

sebesar 41,7 kg/jam, putaran disk 222 rpm yang 

digerakkan oleh motor 0,5 HP 1 phase dan menghasilkan 

ketebalan potongan 2mm. 

2. Bambang Hermanto dan Andi Setiyono (2007) 

“Modifikasi Mesin Pemotong Singkong Kontinyu dengan 

Hasil Potongan Berbentuk Oval dan empat persegi 

panjang”. Dalam hal ini menggunakan metode potongan 

circular dengan 2 buah pisau yang tidak simetris yang 

dapat menghasilkan kapasitas 360 kg/jam dengan 

ketebalan 2 mm, dengan menggunakan penggerak motor 

0,75 HP dapat menghasilkan putaran disk 300 rpm. 

3. Riyadi (2009) ”Perencanaan Mekanisme dan Daya Pada 

Mesin Pemotong Ketela” menggunakan metode circular 

yang digerakkan oleh motor 0,5 HP menghasilkan putaran 

500 rpm. Kapasitas yang dihasilkan mesin sebesar 73 

kg/jam dengan hasil potongan tebal rata-rata 2mm.  

4. Setyo Wahyu Pamungkas dan Eko Pristiwanto (2010) 

“Rancang Bangun Mesin Pemotong Singkong Dengan 

Menggunakan Metode Reciprocating” yang digerakkan 

oleh motor 0,5 HP dengan putaran 126 rpm. Kapasitas 

yang dihasilkan 50kg/jam dengan tebal hasil pemotongan 

rata-rata 2mm.  

5. Imelda Magdalena dan Didit Eko Prahmana Sardi (2011) 

“Rancang Bangun Mesin Pemotong Singkong Dengan 

Menggunakan Metode Cam Follower” dengan 4 mata 
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pisau dan 4 corong yang digerakkan oleh motor 1 HP 

dengan putaran 1289 rpm, kapasitas sebesar 55 kg/jam. 

6. Agung Hidayatullah (2010) “Rancang Bangun Mesin 

Potong Singkong Menggunakan 6 Hopper Dengan Metode 

Gerak Pemotongan Translasi Berpenggerak Motor 

Bensin” dengan 6 mata pisau dan 6 corong yang 

digerakkan oleh motor bensin 5,5 HP dengan putaran 3600 

rpm dan dengan kapasitas sebesar 103,68 kg/jam. 

Berdasakan hasil pembuatan dan analisa pada 

mesin potong yang sebelum-sebelumnya, maka kami 

berkeinginan untuk merancang ulang mesin potong 

singkong dengan adanya ide mesin ini memiliki 6 mata 

pisau yang setiap alur atau 2 pisaunya telah disesuaikan 

ketebalan hasil potongan dengan jenis bahan masing – 

masing  dan memperhatikan diameter bahan yang akan 

dipotong. Mesin ini juga menggunakan penggerak motor 

listrik dan motor bensin.  Secara khusus evaluasi dan 

redesain yang dilakukan terkait dengan bahan yang akan 

dipotong adalah  singkong, talas, dan pisang dengan 

penggeraknya menggunakan motor listrik dengan harapan 

kapasitas produksinya jauh lebih besar.  

 

No Nama Metode Keterangan 

1. 
Nikolaus Winandar 

dan M.Hafidin 
Circular 

Kapasitas 41,7 

kg/jam, daya motor 

0,5HP 

2. 
Bambang Hermanto 

dan Andi Setiyono 
Circular 

Kapasitas 360 

kg/jam, daya motor 

0,75HP 

3. Riyadi Circular 
Kapasitas 73kg/jam, 

daya motor 0,5HP 

4. 

Setyo Wahyu 

Pamungkas dan Eko 

Pristiwanto 

Reciprocating 
Kapasitas 50kg/jam, 

daya motor 0,5HP 
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2.1. 1 Mesin Pemotongan 

 Semakin pesatnya kemajuan teknologi saat ini 

bukan lagi suatu perbincangan yang baru. Semuanya berlomba 

lomba untuk mencari suatu teknologi yang intinya untuk 

memberi kemudahan untuk para penggunanya yang dapat 

menghemat waktu guna mendapatkan hasil yang produksi 

maksimal. Salah satu contoh dari perkembangan teknologi yang 

ada adalah perkembangan mesin potong singkong,talas, dan 

pisang yang kita ketahui dulu awalnya alat pemotong singkong 

hanya berupa sebilah papan yang diberi pisau yang di bentuk 

seperti serutan, kemudian singkong, talas, dan pisang yang telah 

dikupas kemudian di tekan dan di geser. Karena tekanan yang 

merata maka beban pada singkong terpusat sampai singkong, 

talas, dan pisang terpotong pada pisau. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Alat Pemotong Singkong, Talas, dan Pisang Sederhana 

5. 

Imelda Magdalena 

dan Didit Eko 

Prahmana Sardi 

Cam 

Follower 

Kapasitas 55kg/jam, 

daya motor 1HP 

6. Agung Hidayatullah Translasi 

Kapasitas 103,68 

kg/jam, daya motor 

5,5HP 
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 Seiring berjalannya waktu munculah alat 

pemotong talas dengan penggerak manual tetapi menggunakan 

lebih dari satu mata pisau dengan digerakkan dengan memutar 

handle  sehingga dapat meningkatkan kecepatan pemotongan 

dibandingkan alat pemotong sederhana yang pada prosesnya 

membutuhkan waktu yang sangat sederhana dan kapasitas 

produksi yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.2. Mesin Pemotong Singkong, Talas, dan Pisang Manual 

 

Dari proses pemotongan singkong, talas, dan pisang 

manual ini kemudian dikembangkan kembali dengan 

menambahkan motor sebagai tambahan dalam sistem 

penggeraknya dan menggunakan trasmisi belt dan pulley guna 

memperoleh waktu produksi yang singkat dan kapasitas 

produksi yang lebih besar.. 
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Gambar 2.3. Mesin Pemotong Singkong, Talas, dan Pisang Dengan 

Motor Listrik 

 

Biasanya alat pemotong talas diatas dilakukan dalam posisi 

horizontal dan memiliki kapasitas produksi 30-50kg/jam, motor 

penggerak yang digunakan berkapasitas rendah yaitu 0,5 HP 220V. 

Namun mesin pemotong talas ini memiliki beberapa kelemahan 

yaitu pada gaya tekan talas yang tidak konstan 

Bedasarkan alat yang telah ada harapan kami ingin 

merancang ulang pemotong kripik singkong, talas, dan pisang 

dengan penggerak dari motor listrik dengan enam hopper dan 

memiliki 6 mata pisau yang setiap alurnya telah disesuaikan 

dengan bahan masing-masing sistem pemotongan horizontal. Ide 

ini juga didapat dari hasil analisa mesin pemotong untuk kripik  

yang sebelumnya, Diharapkan pada mesin ini dapat meningkatkan 

produktifitas pada industri kripik talas dengan menggunakan alat 

yang sebelumnya yang pernah ada. 
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2.2 Dasar Teori 

Pada sub bab ini akan membahas mengenai perencanaan 

daya yang digunakan, kapasitas mesin, momen torsi, momen 

inersia, putaran motor penggerak, dan perbandingan putaran. 

 

2.2.1 Daya yang Dibutuhkan 

Daya motor merupakan salah satu parameter 

dalam menentukan performa motor. Pengertian dari daya itu 

adalah besarnya kerja motor selama kurun waktu tertentu. 

Setelah melakukan pembuatan mesin maka dilakukan 

pengukuran gaya untuk mendapatkan besar torsi, setelah  itu 

besar daya yang dibutuhkan pada proses pemotongan 

singkong, talas, dan pisang dapat menggunakan rumus : 

 

T = 71620 
P

n
 

 

P =  
T . n

71620
 

 

Dimana : 

 

T = Torsi   ( kgf cm ) 

n = Putaran motor  ( rpm ) 

 

2.2.2 Momen Torsi 

Untuk mencari besar momen torsi pada poros 

dapat ditentukan dengan menggunakan rumus : 

 

T = 9,74 x 105 
Pd

n
 

 

Dimana : 

 

Pd    = Daya rencana (kW) 

T    = Momen Torsi (kgf mm) 
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2.2.3 Momen Inersia 

Sebuah partikel dengan massa m sedang 

berotasi pada sumbunya dengan jari-jari R. Momen inersia 

titik partikel tersebut dinyatakan sebagai hasil kali massa 

dengan jarak ke sumbu putar atau jari-jari. Dengan 

demikian, momen inersia dapat dinyatakan dengan rumus : 

 

I = 
1

2
 .m . R2 

 

Dimana : 

 

  I = Momen Inersia (Kg. m2) 

  m = Massa  (Kg) 

  R = Jari-jari rotasi  (m) 

 

2.2.4 Kapasitas Mesin 
Perencanaan Kapasitas Produksi atau 

Production Capacity Planning merupakan salah satu proses 

yang penting dalam suatu sistem produksi. Kapasitas dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mencapai, menyimpan 

atau menghasilkan sedangkan yang dimaksud dengan 

Kapasitas Produksi adalah jumlah unit maksimal yang dapat 

dihasilkan dalam jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia. Mencari kapasitas 

mesin yang di rencanakan , rumus yang di gunakan untuk 

perhitungannya adalah: 

 

 

 

Q  =  m. n. z    
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Dimana :   

 

 Q =  Kapasitas mesin (kg/jam) 

 m =  massa 2 potongan bahan (kg) 

 n =  putaran disk (rpm) 

z =  jumlah potongan 

 

2.2.5 Putaran Motor Penggerak 

Motor listrik secara umum digunakan untuk 

menggerakkan atau memutar mesin-mesin pabrik dan 

industri, baik secara langsung maupun melalui proses 

pengurangan besar putaran atau biasa dengan speed reducer. 

Untuk beberapa mesin yang beroperasi dengan besar putaran 

sama dengan putaran motor listrik, maka pemasangan motor 

listrik tidak perlu menggunakan speed reducer atau gearbox. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung putaran motor 

penggerak dan poros transmisi, adalah: 

 

 

n 2  = 

2

1

D

D
n 1  

  

 

Dimana: 

 n 1    = Putaran pulley penggerak 

 n 2          = Putaran pulley yang digerakkan  

 D 1   = Diameter pulley penggerak 

 D 2   = Diameter pulley yang digerakkan 
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2.2.6   Daya dan Momen Perencanaan 

Daya dan momen perencanaan dapat 

diketahui dengan rumus sebgaai berikut : 
 

 

PFP Cd 
 

 
dimana :  

 

Pd = Daya perencanaan  kW 

       P = Daya yang ditransmisikan  kW 

       Fc = Faktor koreksi  

 

2.2.7 Perbandingan Putaran 

Penentuan Velocity Ratio ini dimaksudkan 

untuk mengetahui perbandingan kecepatan dari pulley 1 

dengan pulley 2. Perbandingan kecepatan tersebut dapat 

dinyatakan sesuai dengan persamaan :  

 

 

1

2

2

1

D

D

n

n
i   

 

 

dimana :     i  =  Velocity ratio 

 D1  =  Diameter pulley penggerak  mm 

   D2  =  Diameter pulley yang digerakkan  mm 

   n1   =  Putaran pulley penggerak   rpm 

  n2  =  Putaran pulley yang digerakkan rpm 
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2.2.8 Perencanaan Sambungan Pen 

Contoh penggunaan pen silindris dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. Pada gambar 2.4 pen mendapat 

tegangan geser akibat beban. Sedangkan gambar 2.5 pen 

mendapat gaya geser akibat momen torsi. 

Gambar 2.4 Tegangan geser karena gaya 

 Gambar 2.5 Tegangan geser karena torsi 

 

 

a. Peninjauan geser karena beban P 

Akibat beban P, maka pen (pada gambar a) mendapat 

tegangan geser. 
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𝜏𝑠  = 
𝑃

𝐴
 

Bila jumlah pen sebanyak z, maka A   = Z . 
π

4
 d2 

𝜏𝑠  =   
4.P

Z. π.𝑑2
  ≤  |

𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
|   

Dari persamaan ini diameter pen (d) dapat dihitung 

b. Peninjauan geser karena momen puntir Mt 

Tegangan geser yang timbul akibat momen puntir dapat  

dinyatakan : 

𝜏𝑠  =   
4.𝑃

𝑍.𝜋.𝑑2
  ≤  |

τsyp

sf
|   

dimana : 

 P    = 
Mt

D/2
 = 

2.Mt

D
 

 

 Mt = 63.000 
𝑁

𝑛
 

 

dimana :  

 Mt = momen torsi (lbf.in) 

 N  = Daya (HP) 

 n   = putaran per menit (rpm) 

 

Jadi diameter pen (d) dapat dihitung dengan rumus : 

 

𝜏𝑠 = 
4.𝑃

𝑍.𝜋.𝑑2  ≤  
τsyp

sf
 

 
4 .  2𝑀𝑡

𝑍.𝜋.𝑑2 .  𝐷
  ≤  

𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
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BAB III 

METODOLOGI 
 

 Diagram alir proses pembuatan mesin potong 

singkong, talas, dan pisang dari awal sampai: 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Flowchart perencanaan  mesin pemotong singkong, talas 

pisang 

Pengujian Mesin 

 

Studi Literatur Data Lapangan 

Gambar dan 

 Sketsa 

Perencanaan dan 

Perhitungan 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

Pembuatan 

Mesin 

Pembuatan Laporan 

Selesai 

Ya 

Tidak 

Mulai 
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3.1 Perancangan 

Dalam pendahuluan telah disebutkan bahwa tujuan 

penulisan ini adalah untuk melakukan perencanaan dan 

perwujudan mesin potong talas yang berbeda dengan mesin 

potong talas yang ada sebelum sebelumnya harapanya mesin 

potong talas yang di buat nantinya memiliki hasil pemotongan 

yang lebih baik dan lebih efisien dalam proses pengerjaannya.  

 

3.2 Pengamatan Lapangan (survey) 
a. Pengamatan tugas akhir mesin potong singkong di 

Workshop D3 Teknik Mesin yang dibuat oleh mahasiswa 

angkatan 2010 dengan tujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan mesin dan untuk  menghindari 

kesamaan dalam perancangan mesin. 

b. Melakukan kunjungan ke UKM “FARI” di Probolinggo 

sebagai mitra dari tugas akhir dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data untuk perancangan mesin potong 

talas yang sesuai di UKM tersebut 

c. Melakukan tinjauan ke lokasi pengerjaan mesin yaitu di 

UPT Pande Besi yang terletak di kawasan industri logam 

Ngingas Sidoarjo untuk melakukan diskusi rancangan 

mesin potong talas. 

 

3.3 Diagram Alir Perencanaan 

a. Studi Literatur 

Mencari literatur yang ada di perpustakaan D3 Mesin dan 

ITS dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan  dan 

kekurangan mesin-mesin terdahulu yang pernah di buat 

sebagai referensi perancangan mesin yang akan kami 

rancang. Serata untuk mencari literatur yang sesuai untuk 

perhitungan dan perencanaan komponen yang akan 

digunakan dalam pembuatan mesin pemotong talas. 
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b. Percobaan Awal 

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui besarnya gaya 

potong yang dibutuhkan untuk memotong talas dengan 

mekanisme percobaan seperti gambar di bawah: 

 
Gambar 3.2. Percoban awal 

 

Ket : 1. Matras Plat Geser  4. Baut  

 2. Matras Plat Atas  5. Mur  

 3. Pegas Tekan  
 

 

Metode percobaan: dalam motode percobaan ini 

singkong, talas, dan pisang akan dipotong dengan cara 

meletakkan singkong, talas, dan pisang diatas matras kayu balsa. 

Setelah itu, letakkan ember dibagian matras atas, kemudian isi 

ember tersebut secara kontinyu dengan air sebagai beban untuk 

memotong singkong, talas, dan pisang. Pada saat mengisi air 

perhatikan singkong, talas, dan pisang tersebut, setelah 

mengetahui singkong, talas, dan pisang tersebut terpotong maka 

hentikan juga pengisian air pada ember. Angkat dan timbang 

ember untuk mengetahui massa yang digunakan untuk memotong 

singkong, talas, dan pisang.  
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c. Gambar Teknik Mesin 

Menggambar rancangan mesin yang akan di wujudkan 

untuk mendapatkan model mesin yang sesuai rancangan. 

 

 
 

Gambar 3.3.  Gambar teknik mesin pemotong singkong, talas, dan 

pisang 

 

d. Pemilihan Material Mesin 

Sebelum perancangan mesin tentunya diperlukan 

pemilihan bahan yang tepat. Untuk rangka dari mesin 

potong talas ini kami menggunakan besi siku baja 5x5 

cm, pisau stainless steel (food grade), connecting rod, 

poros AISI 1050, Pulley dan elemen mesin lainnya. 

 

e. Modifikasi Mesin 

 Modifikasi mesin diawali dengan pengukuran untuk 

merubah posisi motor bensin. 
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 Setelah itu, memposisikan untuk motor listrik yang 

akan ditambahkan. Dan pembuatan alas untuk motor 

listrik dan motor bensin pada posisi yang baru 

 Setelah rangka terbentuk maka selanjutnya adalah 

pembuatan beberapa komponen untuk melengkapi 

rancangan mesin antara lain, rumah pisau dengan 

bahan Stainless steel yang dibentuk melalui proses 

pemesinan sesuai bentuk rencangan, reposisi pisau 

sesuai dengan kebutuhan bahan. 

 Setelah semua komponen lengkap selanjutnya 

dilakukan proses perakitan atau assembly. Pada proses 

ini mesin telah terbentuk sesuai dengan rancangan 

 Kemudian yang terakhir adalah proses pengecatan 

atau painting yang bertujuan agar alat terlihat bersih 

dan indah   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3.4. Hasil pembuatan mesin pemotong singkong, talas, dan 

pisang 

 

f. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisa dan percobaan serta penghitungan secara 

detail terdapat pada bab selanjutnya. 
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3.4 Prinsip Kerja Mesin Pemotong Talas 
 

 

Gambar 3.5. Prinsip kerja mesin potong singkong, talas, dan 

pisang 
 

Pada mesin potong ini menggunakan mekanisme 

penggerak motor listrik yang dapat mengubah bahan bakar listrik 

menjadi energi kinetik. Yang kemudain energi kinetik yang 

dihasilkan motor listrik dihubungkan oleh V belt dari pulley satu 

ke pulley dua yang terletak pada reducer 1/30 bertujuan untuk 

memperkecil putaran yang dihasilkan oleh motor listrik. Putaran 

yang dihasilkan oleh reducer kemudian di transmisikan kembali 

dari pulley tiga ke pulley empat yang nantinya dapat 

menggerakkan disk. Pada pulley ke empat ini di hubungkan oleh 

poros dan ditahan oleh pin. 

Pulley keempat menggerakkan disk yang kemudian akan 

menggerakkan poros engkol atau connecting rod pada salah satu 

sisi disk yang mengubungkan antara disk dan landasan pisau 

sehingga tercipta gerakan maju mundur pada landasan pisau 

mengikuti kecepatan putaran yang terjadi pada disk. 
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Gerakan maju mundur yang dihasilkan dari motor listrik 

yang telah di transmisikan tersebut menyebabkan pisau yang 

posisinya berada pada papan potong kemudian memotong talas 

yang posisinya vertikal yang berada pada hopper. Dari hasil 

pemotongan talas tadi kemudian di bagian bawah papan pisau 

akan di sediakan wadah sebagai tempat hasil pemotongan talas.  

Dalam proses pemotongan kondisi kemiringan rumah 

pisau yang ada pada papan pisau sebesar 15° terhadap garis 

horizontal dan  pisau dapat seting dengan mudah untuk 

memperoleh ketebalan singkong, talas, dan pisang yang 

diinginkan, pisau dapat diatur hasil ketebalan pemotongannya 

antara 1 mm – 3 mm. 
              

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Posisi dan kedudukan pisau 
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3.5 Kriteria Talas Yang Digunakan Untuk Produksi 

    3.5.1 Ukuran Singkong, Talas, dan Pisang 

Singkong, talas, dan pisang yang digunakan memiliki 

diameter maksimal 70 mm 

    3.5.2 Umur Singkong, Talas, dan Pisang 

Singkong, Talas, dan Pisang yang bagus digunakan 

berumur sekitar 4 - 7  bulan. 

    3.5.3 Ketebalan Potongan 

Hasil potongan Talas yang bagus memiliki ketebalan 1 

mm – 3 mm. 

 

3.6 Prosedur Pengujian 

1. Menyiapkan bahan baku berupa singkong, talas, dan 

pisang yang telah dikupas kulitnya dan sesuai dengan 

dimensi yang di inginkan. 

2. Menghidupkan motor listrik. 

3. Memasukkan  singkong, talas, dan pisang yang akan 

dipotong. 

4. Setelah dilakukan langkah-langkah diatas maka 

diperoleh hasil pengujian sebagaimana ditampilkan 

pada BAB V. 
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BAB IV 

PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1.  Menentukan Panjang Langkah  

Gambar dibawah ini merupakan posisi corong dan 

dudukan pisau sebelum proses pemotongan . 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Pajang langkah 

 

Dari gambar 4.1 diatas dijelaskan bahwa dimensi pisau 

memiliki panjang 130 mm dan lebar 40 mm. Ketika pisau 

diletakkan pada posisi 15°, maka pisau akan memiliki panjang 

bidang potong yang diukur secara vertikal sebesar 34 mm.  Ujung 

pisau yang terjauh dengan bagian titik pusat corong direncanakan 

sebesar 85 mm dengan diameter luar corong sendiri sebesar  70 mm 

sebagai langkah awal sebelum pemotongan. Pada langkah setelah 

pemotongan direncanakan  sebesar 20 mm yang diukur dari ujung 

pisau yang terdekat dengan tepi corong. Maka dapat diketahui 
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panjang langkah total untuk melakukan potongan sebesar : 

50+30+70 = 150 mm.  

 

4.1.1 Posisi Awal Pemotongan 

 
    

  

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.2.  Posisi awal pemotongan 
 

Dari penjelasan gambar diatas dijelaskan bahwa posisi 

awal pusat disk dan connecting rod membentuk sudut 45° dan 

posisi ujung pisau mulai sejajar dengan corong. Posisi ini berarti 

pemotongan singkong, talas, dan pisang mulai dilakukan oleh 

pisau.  

 

Sin 𝜃 = 
95,45

135
 

Sin 𝜃  = 0,707 

𝜃        = sin-1 . 0,707 

𝜃        = 45º 
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4.1.2 Posisi Tengah Pemotongan  

 

            

 

 

 
 

   

 

 

 

Gambar 4.3.  Posisi tengah pemotongan 
 

Pada gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pada saat 

pusat disk dan connecting rod membentuk sudut 90° posisi ujung 

pisau berada pada bagian tengah corong. Hal ini berarti posisi 

pemotongan berada pada  setengah bagian dari singkong, talas, dan 

pisang.  

 

Sin 𝜃 = 
135

135
 

Sin 𝜃  = 1 

𝜃        = sin-1 . 1 

𝜃        = 90º 
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4.1.3 Posisi Akhir Pemotongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4.  Posisi akhir pemotongan 
 

 Dapat diketahui pada gambar 4.4 diatas pada saat pusat 

disk dan connecting rod membentuk sudut 135° posisi ujung pisau 

sudah berada pada bagian terluar dari connecting rod. Sehingga 

dapat di simpulkan bahwa pada posisi ini singkong, talas, dan 

pisang sudah terpotong. 

 

Sin 𝜃 = 
95,45

135
 

Sin 𝜃  = 0,707 

𝜃        = sin-1 . 0,707 

𝜃        = 45º atau 135º 

 
 

4.2.  Percobaan Gaya Potong 

 

Percobaan 

 Percobaan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

besarnya gaya potong untuk singkong, talas, dan pisang dan daya 

pemotongan untuk merencanakan daya motor yang akan 

digunakan pada mesin pemotong singkong, talas, dan pisang ini 
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agar dapat berjalan dengan baik, maka dari itu dilakukan percobaan 

dengan mekanisme percobaan seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 4.5.  Percobaan awal 

 

Ket : 1. Matras Plat Geser  4. Baut  

 2. Matras Plat Atas  5. Mur  

 3. Pegas Tekan  
 

Metode percobaan: dalam motode percobaan ini singkong, 

talas, dan pisang akan dipotong dengan cara meletakkan singkong, 

talas, dan pisang diatas matras kayu balsa. Setelah itu, letakkan 

ember dibagian matras atas, kemudian isi ember tersebut secara 

kontinyu dengan air sebagai beban untuk memotong singkong, 

talas, dan pisang. Pada saat mengisi air perhatikan singkong, talas, 

dan pisang tersebut, setelah mengetahui singkong, talas, dan pisang 

tersebut terpotong maka hentikan juga pengisian air pada ember. 

Angkat dan timbang ember untuk mengetahui massa yang 

digunakan untuk memotong singkong, talas, dan pisang.  

Dari percobaan dapat diketahui bahwa gaya potong 

singkong, talas, dan pisang adalah : 
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      Tabel 4.1 Percobaan menentukan gaya potong singkong 

Massa 

Ember 

Massa 

Ember 

dan Air 

F 

200 g 

1,05 kg 10,3 N 

1,4 kg 13,734 N 

1,8 kg 17,658 N 

1,84 kg 18,05 N 

2,02 kg 19,816 N 

 

Dari tabel 4.1 menjelaskan bahwa F merupakan gaya 

pemotongan yang terjadi, oleh karena itu didapatkan hasil 

percobaan menentukan gaya potong singkong  diatas maka 

didapatkan besarnya gaya potong maksimal  untuk satu luasan talas 

sebesar 19,816 N.   

      Tabel 4.2 Percobaan menentukan gaya potong talas 

Massa 

Ember 

Massa 

Ember 

dan Air 

F 

200 g 

2,05 kg 20,110 N 

2,1 kg 20,601 N 

2,2 kg 21,582 N 

2,25 kg 22,073 N 

2,3 kg 22,563 N 
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Dari tabel 4.2 menjelaskan bahwa F merupakan gaya 

pemotongan yang terjadi, oleh karena itu didapatkan hasil 

percobaan menentukan gaya potong talas  diatas maka didapatkan 

besarnya gaya potong maksimal  untuk satu luasan talas sebesar 

22,563 N.   

  Tabel 4.3 Percobaan menentukan gaya potong pisang 

Massa 

Ember 

Massa 

Ember 

dan Air 

F 

200 g 

2,85 kg 27,959 N 

2,9 kg 28,449 N 

2,95 kg 28,935 N 

3,1 kg 30,411 N 

3,3 kg 32,373 N 

 

Dari tabel 4.3 menjelaskan bahwa F merupakan gaya 

pemotongan yang terjadi, oleh karena itu didapatkan hasil 

percobaan menentukan gaya potong pisang  diatas maka 

didapatkan besarnya gaya potong maksimal  untuk satu luasan 

pisang sebesar 32,373 N.     

 

4.3 Daya yang dibutuhkan 

Maka selanjutnya mencari torsi pada disk dengan 

menggunakan hasil perhitungan diatas: 

 

 

Tdisk = F . r 
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Dimana : 

 

Tdisk  = torsi pada disk 

F = gaya potong  

R  = jari-jari disk 

Dari rumus di atas maka di dapatkan nilai torsi pada disk: 

 

F = 19,816 N + 22,563 N + 32,373 N = 74,752N 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.6.  Diagram benda bebas proses pemotongan  

 

r1 = 150 mm 

    = 0,15 mm 

r2  = 135 mm 

     = 0,135 m 

 

 

 

 

 

 

 

  

r1 

r2 
F = 74,752 N 

F2 

𝛼 25º 

F2 

F2’ 

F 

65° 
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F2’     =  F . cos 65° 

         =  7,619 kgf . cos 65º 

         =  3,219 kgf 

 

F2      =  F . sin 65° 

         =  7,619 kgf . sin 65° 

         =  6,905 kgf 
 

Tdisk = F2 . r2  

Tdisk = 67,738 N . 0,135 m  

Tdisk =  9,144 N m 

Tdisk =  932,428 kgf mm 

 

 

Selanjutya perhitungan yang dilakukan adalah menghitung 

daya pada motor. Dari data yang di dapatkan diatas maka dapat 

dihitung daya motor yang perlu digunakan. 

Putaran = 1400 melewati reducer 
1

30
 menjadi 46,667 rpm 

 

 

T  = 974000 
Daya

Putaran
 

Daya =
𝑇.𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛

974000
 

Daya =  
932,428 𝑘𝑔𝑓 𝑚𝑚 .  46,667 𝑟𝑝𝑚

974000
  

Daya = 0,04Kw  

 = 0,053 HP 

Oleh karena itu motor yang digunakan agar aman sebesar 

0,5 HP. 
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4.4 Momen Inersia 

Untuk mencari momen inersia dari disk dapat 

menggunakan rumus : 

 

 

I = 
1

2
 .m . R2 

 

Dimana : 

  I = Momen Inersia (Kg. m2) 

  m = 3   (Kg) 

  R = 0,15   (m) 

 

I = 
1

2
 .m . R2 

I = 
1

2
 . 3 kg . (0,15 m)2 

I = 0,033 kg.m2 
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4.5 Kapasitas Potongan 

Untuk mencari kapasitas potongan dapat menggunakan 

rumus :  

 

Q = n . z 

Dimana:           

n  = 46,667 rpm          

z  = 2 

msingkong  = 1,6 gr 

mtalas   = 1,8 gr 

mpisang   = 2,3 gr 

Sehingga : 

 

Q  =  m . n . z 

Q  =  1,6 . 46,667 . 2 

Q  =  149,334 gr/menit  

 

Q  =  m . n . z 

Q  =  1,8 . 46,667 . 2 

Q  =  168 gr/menit 

 

Q  =  m . n . z 

Q  =  2,3 . 46,667 . 2 

Q  =  214,668 gr/menit 

 

Qtotal = 149,334 gr/menit + 168 gr/menit + 214,668 gr/menit 

 = 532,002 gr/menit 

 = 31,92 kg/jam 
 

4.6 Daya dan Putaran Motor 

 

Dimana : 

 
P = 0,081 Kw 
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Daya Perencanaan 

 Pd = Fc . P    

 Pd = 1,3 . 0,081 Kw     

 Pd = 0,105 Kw 

   

 Rumus yang digunakan untuk menghitung putaran poros 

motor dan poros transmisi adalah: 

 

n 2  = 

2

1

D

D
n 1  

Dimensi pulley didapatkan :  

 

 n 1     = 1400  rpm (motor)  

 D 1 (pulley1)  =  3 inchi  = 76,2 mm 

 D 2 (pulley2) =  3 inchi  = 76,2 mm 

 D
3 (pulley3) =  5 inchi  = 127 mm 

 D 4 (pulley4) =  3 inchi  = 76,2 mm 

      

      d (poros reducer)     =   30 mm  

      d (disk)      =   300 mm 

    

Jadi : 

 n 2 = 
mm

mm

2,76

2,76
. 1400 rpm 

 n 2 = 1400 rpm 

 

  

  



 

 

39 

 

Karena putaran dari n2 melewati speed reducer 1/30, maka putaran 

poros menjadi : 

 n
3
 = 1400 rpm . 

1

30
 

 n
3
  = 46,667 rpm 

  

 Dari perhitungan putaran diatas kemudian dicari  putaran 

yang terjadi pada pulley yang terhubung pada transmisi poros disk 

dengan menggunakan rumus seperti di bawah ini: 

  

  

 n 4 =  

4

3

D

D
 n

3
 

 n 4 =   
127 mm

76,2 mm
. 46,667 rpm 

 n 4 =   77,778 rpm 

 

  Namun pada penggunaan mesin ini disarankan 

menggunakan putaran minimal untuk mengurangi getaran yang 

terjadi akibat mesin penggerak yang dapat  mempengaruhi 

kenyamanan pada saat pengoperasian. 

 

4.7 Perencanaan Pen 

Pada perencanaan pen, bahan yang digunakan adalah 

S45C sehingga di dapat data sebagai berikut : 

Syp = Tegangan ijin bahan yang digunakan S45C yang memiliki 

nilai Ultimate Tensile Strength 58 kgf/mm2  dan nilai tegangan 

luluh ( 𝜎𝑦𝑝 )  35  kgf/mm2 

 

4.7.1 Tinjauan Terhadap Tegangan Geser 

 

Sambungan Pen 1 

Dari perhitungan gaya yang terjadi pada 

sambungan pen 1 diperoleh gaya sebesar 6,905 kgf. 
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𝜏𝑠  = 
F

A
   , 

A   = Z . 
π

4
 d2 

𝜏𝑠    ≤ |
𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
|  

  
4.F

Z. π.𝑑2
  ≤  |

𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
|   

Dimana : 

  F2  = 6,905 kgf 

  𝜏𝑠𝑦𝑝 = 35 
𝑘𝑔𝑓

𝑚𝑚2 

  sf = 2,5 

 

  
4.𝐹2

Z. π.𝑑2
  ≤  |

𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
|   

d ≥ √
4.  𝐹2.  𝑠𝑓

𝑍 .  𝜋.  𝜏𝑠𝑦𝑝
 

d ≥ √
4.  6,905 𝑘𝑔𝑓.  2,5

1 .  𝜋.  35 
𝑘𝑔𝑓

𝑚𝑚2

 

F2 
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d ≥ √
69,05

109,95
 

d ≥ 0,792 mm 

Maka tegangan geser pen aman jika d ≥ 0,792 mm , oleh 

sebab itu digunakanlah pen dengan d = 20 mm 

 

Sambungan Pen 2 

Dari perhitungan gaya yang terjadi pada 

sambungan pen 2 diperoleh gaya sebesar 7,169 kgf. 

 

 

 

 

Dimana : 

  F  = 7,619 kgf 

  𝜏𝑠𝑦𝑝 = 35 
𝑘𝑔𝑓

𝑚𝑚2 

  sf = 2,5 

 

  
4.F

Z. π.𝑑2
  ≤  |

𝜏𝑠𝑦𝑝

𝑠𝑓
|   

d ≥ √
4.  𝐹 .  𝑠𝑓

𝑍 .  𝜋.  𝜏𝑠𝑦𝑝
 

d ≥ √
4.  7,619 𝑘𝑔𝑓.  2,5

1 .  𝜋.  35 
𝑘𝑔𝑓

𝑚𝑚2

 

F 
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d ≥ √
76,19

109,95
 

d ≥ 0,832 mm 

Maka tegangan geser pen aman jika d ≥ 0,832 mm , oleh 

sebab itu digunakanlah pen dengan d = 15 mm 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

 Dari perencanaan dan perhitungan pada mesin pemotong 

singkong, talas, dan pisang yang penulis rancang, diperoleh data-

data sebagai berikut : 

1. Panjang langkah pisau untuk memotong singkong, talas, 

dan pisang adalah 270 mm. 

2. Dari percobaan gaya potong untuk memotong 6 bahan 

adalah 74,752 N. 

3. Jumlah putaran pada disk adalah 46,667 rpm. 

4. Motor yang digunakan adalah motor listrik dengan daya 

0,5 HP dan putaran sebesar 1400 rpm. 

5. Speed reducer yang digunakan mempunyai rasio 1/30. 

 

 

5.2 Saran 

a. Mencari mekanisme lain yang lebih baik dalam peletakan 

posisi pisau pada papan pisau. 

b. Membuat sistem pencekaman yang lebih baik pada 

corong agar posisi singkong tidak berubah pada saat 

pemotongan.  

c. Membuat pengarah untuk memisahkan hasil potongan 

antara singkong, talas, dan pisang agar tidak tercampur 

menjadi satu. 
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